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SARI 
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Skripsi, Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer, S1. Jurusan 
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 Dalam proses penentuan penerima pinjaman pada Koperasi Intan Sejahtera 

masih secara manual, sehingga terkadang mengalami kesalahan dalam 

menganalisis data pinjaman. Pada proses penentuan calon anggota yang diterima 

atau ditolak dengan perkiraan atau pertimbangan dari manager. Ada beberapa 

pertimbangan yang menjadi dasar dari pemberian pinjaman oleh manager, seperti 

jaminan, penghasilan, jumlah pinjaman,  jangka waktu, dan angsuran. Terkait 

dengan hal tersebut maka dibutuhkan suatu sistem pendukung keputusan penentuan 

penerima pinjaman. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan sistem 

pendukung keputusan pada Koperasi dalam menentukan penerima pinjaman. 

 Sistem pendukung keputusan ini menggunakan metode Simple Additive 

Weighting (SAW) dalam penentuan penerima pinjaman. Karena kelebihan dari 

metode SAW dibanding dengan metode lainnya terletak pada kemampuannya 

untuk melakukan penilaian secara lebih tepat karena konsep dasar metode SAW 

adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada 

semua atribut. Dalam pembuatan sistem ini menggunaka 5 kriteria yaitu jaminan, 

penghasilan, pinjaman, jangka waktu, dan angsuran. Model yang digunakan dalam 

mengembangkan sistem ini adalah menggunakan model pengembangan perangkat 

lunak waterfall, adapun tahapannya yaitu communication, planning, modelling, 

construction, dan deployment. 

 Pengujian yang dilakukan pada sistem ini menggunakan pengujian 

komparasi. Pengujian komparasi dilakukan dengan tujuan untuk membandingkan 

apakah variabel – variabel yang diteliti memiliki perbedaan hasil pada koperasi 

dengan hasil pada sistem dengan menggunakan metode SAW. Dengan mengukur 

tingkat akurasi dan misclassification. Hasil yang didapat dari pengujian komparasi 

pada tingkat akurasi sebesar 93,33% dan misclassification sebesar 6,667%. 

Kata Kunci : pinjaman; sistem pendukung keputusan; simple additive weighting; 

uji komparasi; 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sistem berbasis komputer yang 

interaktif, yang membantu pengambil keputusan memanfaatkan data dan model 

untuk menyelesaikan masalah – masalah dalam situasi semi terstruktur dan semi 

tidak terstruktur (Kusrini, 2007). SPK lebih ditujukan untuk mendukung 

manajemen dalam melakukan pekerjaan yang bersifat analitis dalam situasi yang 

kurang terstruktur. Pekerjaan yang bersifat analitis salah satunya yaitu di bidang 

ekonomi. 

Dengan adanya perkembangan di bidang ekonomi saat ini, penyedia modal 

sangat dibutuhkan. Adanya penyedia modal mendukung jalannya kegiatan 

perekonomian. Dalam hal ini, salah satu bentuk usaha penyedia dana adalah 

Koperasi Simpan Pinjam.  

 Menurut Pasal 1 Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 25 tahun 

1992, Koperasi adalah Badan Usaha yang beranggotakan orang – seorang atau 

badan hukum Koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip 

Koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas 

kekeluargaan. Sehingga tujuan dari Koperasi itu sendiri yaitu untuk meningkatkan 

taraf hidup dan kesejahteraan anggota – anggotanya dan memenuhi kebutuhan para 

anggotanya. 
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Koperasi Intan Sejahtera merupakan Koperasi yang bergerak di bidang jasa. 

Bentuk pelayanan dari Koperasi tersebut salah satunya adalah memberikan 

pinjaman atau kredit untuk memberikan bantuan menyelesaikan permasalahan 

keuangan pada masyarakat. Berdasarkan Peraturan Pemerintah no. 9 tahun 1995 

tentang pelaksanaan kegiatan usaha simpan pinjam oleh Koperasi, bahwa pinjaman 

adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam – meminjam antara Koperasi 

dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya 

setelah jangka waktu tertentu disertai dengan pembayaran sejumlah imbalan. 

Pemberian kredit merupakan suatu bentuk usaha yang dilakukan oleh Koperasi 

untuk mengolah modal yang dimiliki dari hasil donasi dan simpanan anggota untuk 

memberikan pinjaman kepada anggota dengan mengambil keuntungan dari 

pembayaran bunga dari anggota yang melakukan pinjaman. 

Menurut Kasmir, dalam bukunya Manajemen Perbankan (2001:71), 

menyatakan bahwa kredit adalah pemberian prestasi (misalnya uang, barang) 

dengan balas prestasi (kontra prestasi) yang akan terjadi pada waktu yang akan 

datang. Pemberian pinjaman atau kredit kepada seorang calon debitur minimal 

harus memenuhi persyaratan yang dikenal dengan prinsip 5C, yang mana kelima 

prinsip tersebut adalah Character (watak), Capacity (kemampuan), Capital 

(Modal), Collateral (Jaminan), Condition of Economy (kondisi ekonomi). 

Berdasarkan hasil observasi pada Koperasi Intan Sejahtera, perkembangan 

pada Koperasi Intan Sejahtera saat ini sangat dipengaruhi oleh banyaknya anggota 

peminjam yang dimiliki Koperasi tersebut. Tingkat keuntungan Koperasi 
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dipengaruhi oleh jumlah realisasi pinjaman. Meningkatnya jumlah realisasi 

pinjaman otomatis akan berpengaruh pada pendapatan Koperasi. Selain itu 

keuntungan Koperasi juga didapat dari pendapatan administrasi, pendapatan jasa 

pinjaman, dan pendapatan denda apabila ada peminjam yang mengalami kemacetan 

dalam pembayaran.  

Rencana kerja di tahun 2018 pada bidang usaha Koperasi Intan Sejahtera 

salah satunya perlu adanya peningkatan pelayanan anggota dan calon anggota serta 

mengadakan peralatan yang mendukung kelancaran kerja pengurus dan pengelola 

unit usaha agar pelaporan dapat diselesaikan tepat pada waktunya. Salah satunya 

yaitu dalam pemberian pinjaman pihak Koperasi perlu melakukan pertimbangan 

dan perhitungan yang tepat terhadap calon anggota. 

Proses persetujuan kredit pada Koperasi Intan Sejahtera pada saat ini 

dengan cara perkiraan dan pertimbangan manager, sehingga terkadang mengalami 

kesalahan dalam menganalisis data pinjaman baik hitungan angsuran ataupun 

hitungan besar sisa biaya hidup. Pada Koperasi Intan Sejahtera belum mempunyai 

suatu sistem yang memudahkan Koperasi dalam menganalisa kredit. Adapun proses 

pemberian kredit pada Koperasi Intan Sejahtera yaitu pada tahap pertama calon 

nasabah menyiapkan syarat – syarat pinjaman. Tahap kedua menyiapkan data 

nasabah dan data pinjaman. Tahap ketiga data tersebut diajukan ke pimpinan atau 

manager. Pada proses penentuan calon anggota yang diterima atau ditolak dengan 

perkiraan atau pertimbangan dari manager. Ada beberapa pertimbangan yang 

menjadi dasar dari pemberian pinjaman oleh manager, seperti jaminan, 

penghasilan, jumlah pinjaman,  jangka waktu, dan angsuran. Sehingga calon 
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anggota harus menunggu beberapa hari untuk mengetahui hasil dari keputusan 

manager. Beberapa pertimbangan tersebut dipertimbangkan dari kondisi anggota 

yang layak menerima kredit atau pinjaman, menuntut pihak koperasi harus lebih 

hati – hati dalam memilih calon anggota yang layak. Hal ini untuk menghindari 

tersendatnya perputaran dana dan untuk mengurangi terjadinya kredit macet.   

Berdasarkan buku laporan pertanggungjawaban pengurus dan pengawas 

rapat tahunan anggota tahun 2017 Koperasi Intan sejahtera, pendapatan dari kredit 

macet atau pendapatan denda sebesar Rp 823.500,00. Hal ini terjadi karena adanya 

nasabah pada saat jatuh tempo pembayaran telat atau memang ada kendala saat 

pembayaran. Maka dari itu perlu adanya suatu SPK yang mampu mengolah data 

pinjaman untuk memberikan kebijakan serta kelayakan anggota dalam melakukan 

pinjaman yang berdasarkan pada penilaian kredit. 

 Proses penentuan penerima pinjaman pada Koperasi Intan Sejahtera ini 

merupakan permasalahan yang melibatkan banyak komponen atau kriteria yang 

dinilai (multi kriteria), sehingga dalam penyelesaiannya diperlukan sebuah SPK 

dengan multikriteria. Ada beberapa metode yang digunakan untuk membangun 

sebuah SPK yang multi kriteria antara lain Simple Additive Weighting (SAW), 

Analitycal Hierarchy Process (AHP), Technique for Order Preference by Similarity 

to Ideal Solution (TOPSIS).  Dari ketiga metode tersebut metode yang digunakan 

untuk proses penentuan penerima pinjaman pada Koperasi Intan Sejahtera yaitu 

menggunakan metode SAW. Karena kelebihan dari metode SAW dibanding 

dengan metode SPK lainnya terletak pada kemampuannya untuk melakukan 

penilaian secara lebih tepat karena konsep dasar metode SAW adalah mencari 
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penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut. 

Metode SAW merupakan metode multi kriteria yang paling sederhana dan paling 

banyak digunakan. Metode ini juga metode yang paling mudah untuk diaplikasikan, 

karena mempunyai algoritma yang tidak terlalu rumit (Mufizar, 2014). 

 Pada penelitian yang dilakukan oleh Nadali, et al (2012), menyatakan 

bahwa metode SAW bisa efektif digunakan untuk mengklarifikasikan masalah 

seperti penilaian kredit, dapat diterapkan dan menentukan setiap kelas catatan 

situasi dari beberapa kriteria dangan tingkat kepentingan berbeda harus 

dipertimbangkan. Selain itu juga pada penelitian yang dilakukan oleh Tavares, et al 

(2017), menyatakan bahwa sistem pendukung keputusan dengan metode SAW dan 

AHP untuk proses perhitungan penilaian penerima kredit sudah di implementasikan 

pada Koperasi. Sehingga dengan adanya sistem tersebut rakyat Timor Leste 

mengalami perubahan besar dalam pembelajaran kooperatif.  

Setelah dilakukannya evaluasi terhadap sistem pendukung keputusan 

penentuan penerima pinjaman yang pernah dibuat sebelumnya. Evaluasi dilakukan 

sebagai acuan dan pembanding dalam sistem pendukung keputusan penentuan 

penerima pinjaman pada koperasi yang akan dibangun. Penelitian yang dilakukan 

oleh Tanto (2014), didalam metode pengembangan sistem mengarah pada Object 

Oriented dengan tools perancangan sistem Unified Modellinsg Language (UML) . 

Metode yang digunakan pada sistem pendukung keputusan ini menggunakan 

metode Simple Additive Weighting (SAW) hal ini dirasakan sangat efektif dan 

efisien , karena hasil keputusan sesuai dengan perhitungan bobot kriteria yang telah 

ditentukan sehingga hasil keputusan lebih akurat. Hal tersebut berdasarkan karena 
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metode SAW memiliki algoritma yang tidak terlalu rumit , selain itu juga sebelum 

adanya sistem tersebut Kredit Pemilikan Rumah (KPR) masih melalui mekanisme 

pengambilan keputusan pemberian kredit secara manual oleh analisis kredit. Pada 

literatur ini tidak memberikan hasil interface dari sistem yang dibangun, hanya 

memberikan hasil perhitungan dari metode SAW. Kriteria yang digunakan yaitu 

character, capacity, capital, collateral, dan comdition. Tingkat akurasi menyatakan 

bahwa sistem pendukung keputusan ini sangat efektif. 

Penelitian yang dilakukan oleh Riyandi,dkk (2017) , sistem pendukung 

keputusan yang dibangun menggunakan metode Simple Additive Weighting 

(SAW). Metode SAW ini dengan menentukan nilai bobot untuk setiap kriteria , 

kemudian dilanjutkan dengan proses perangkingan yang akan menyeleksi alternatif 

terbaik dari sejumlah alternatif terbaik. Hasil dari penelitian yaitu sistem pendukung 

keputusan yang dibangun telah mampu memberikan hasil yaitu berupa alternatif 

yang sesuai dengan kriteria yang diinginkan. Sistem ini berbasis web. Pada sistem 

ini dapat digunakan oleh admin, admin bank, dan pengguna. Ada 5 kriteria yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu character, capacity, capital, collateral, dan 

condition. 

 Berdasarkan permasalahan yang ada pada Koperasi Intan Sejahtera Demak 

dan mengacu pada penelitian sejenis yang telah diuraikan, oleh karena itu judul 

yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah “Rancang Bangun Sistem 

Pendukung Keputusan Penentuan Penerima Pinjaman Menggunakan Metode 

Simple Additive Weighting (SAW) pada Koperasi Intan Sejahtera Demak”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, dapat di 

identifikasi sebagai berikut : 

1. Proses penentuan penerima pinjaman masih dengan cara perkiraan atau 

pertimbangan layak atau tidaknya sebagai anggota pada Koperasi Intan 

Sejahtera. 

2. Dibutuhkan suatu alat untuk penentuan penerima pinjaman yang dapat 

membantu pihak koperasi untuk mendukung kelancaran kerja pengurus dan 

pengelola unit usaha. 

1.3 Batasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Ruang lingkup dari penelitian ini adalah anggota peminjam dana di 

Koperasi Intan Sejahtera Demak 

2. Proses pengambilan keputusan didasarkan pada kriteria – kriteria 

penentuan penerima pinjaman yang telah ditetapkan oleh Koperasi Intan 

Sejahtera Demak. 

3. Sistem hanya memberikan rekomendasi penerima pinjaman 

berdasarkan perankingan. 

4. Metode yang digunakan dalam penyelesaian sistem ini menggunakan 

metode Simple Additive Weighting (SAW). 
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1.4 Perumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana membangun suatu sistem pendukung keputusan untuk 

penentuan penerima pinjaman pada Koperasi Intan Sejahtera dengan 

menggunakan metode SAW ? 

2. Bagaimana implementasi metode SAW dalam sistem pendukung keputusan 

penentuan penerima pinjaman pada Koperasi Intan Sejahtera ? 

1.5 Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk membangun sistem pendukung keputusan penentuan penerima 

pinjaman pada koperasi Intan Sejahtera dengan menggunakan metode 

SAW. 

2. Mengimplementasikan metode SAW sebagai salah satu metode 

pemecahan masalah dalam pembuatan sistem pendukung keputusan 

untuk penentuan penerima pinjaman pada Koperasi Intan Sejahtera. 

1.6  Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

a. Sebagai sarana untuk menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama 

berada di bangku perkuliahan terutama pada perancangan sistem 

pendukung keputusan. 
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b. Menambah pemahaman dan pengalaman dalam membangun sistem 

pendukung keputusan. 

c. Mampu mengimplentasikan metode SAW ke dalam sistem 

pendukung keputusan yang dibuat. 

d. Untuk memenuhi persyaratan formal dalam menyelesaikan program 

studi Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer S1 pada 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Semarang. 

2. Bagi Koperasi Intan Sejahtera 

a. Dapat memberikan informasi untuk karyawan koperasi dalam 

memberikan keputusan yang terbaik dalam pemberian pinjaman 

kepada anggotanya. 

b. Dengan adanya sistem pendukung keputusan ini dapat mengurangi 

kesalahan dalam proses analisa pemberian pinjaman. 

3. Bagi UNNES 

a. Sebagai bahan evaluasi akademik untuk meningkatkan mutu 

pendidikan. 

b. Sebagai bahan referensi bagi mereka yang mengadakan penelitian 

untuk dikembangkan lebih lanjut dengan permasalahan yang 

berbeda. 

4. Bagi Pembaca 

a. Sebagai bahan pengetahuan, pembanding dan acuan dalam 

menghadapi permasalahan atau kasus penelitian yang sama. 
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1.7 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

 Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Sistem pendukung keputusan ini digunakan untuk menentukan 

penerima pinjaman pada Koperasi Intan Sejahtera. 

2. Metode yang digunakan untuk mengembangkan sistem ini 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). 

3. Sistem pendukung keputusan ini dapat digunakan untuk menginput, 

melihat, mengedit, menghapus, dan mencetak data nasabah.  

1.8 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asusmsi Pengembangan 

a. Pada pihak Koperasi sudah mampu mengoprasikan komputer dengan 

baik. 

b. Pihak Koperasi sudah memiliki fasilitas berupa laptop. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

a. Sistem pendukung keputusan ini hanya digunakan untuk 

merekomendasikan data nasabah yang mengajukan kredit atau pinjaman 

di Koperasi Intan Sejahtera saja. 

b. Sistem pendukung keputusan ini menggunakan metode Simple Additive 

Weighting (SAW) untuk proses penentuan penerima pinjaman pada 

Koperasi Intan Sejahtera. 

c. Sistem pendukung keputusan ini hanya diuji cobakan untuk pihak 

Koperasi Intan Sejahtera.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Deskripsi Teoritik 

2.1.1 Koperasi 

 Menurut Pasal 1 Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 25 tahun 

1992, Koperasi adalah Badan Usaha yang beranggotakan orang – seorang atau 

badanhukum Koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip 

Koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas 

kekeluargaan. Koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada 

khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan 

perekonomian Nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, 

dan makmur berlandaskan Pancasila dan Undang – Undang Dasar 1945. 

 Fungsi dan Koperasi adalah sebagai berikut : 

1. Membangun dan mengembangkan potesi dan kemampuan ekonomi anggota 

pada khususnya dan pada masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi dan sosialnya. 

2. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan 

manusia dan masyarakat. 

3. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan    

perkonomian nasional dengan koperasi sebagai sokogurunya. 
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4. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perkonomian nasional 

yang merupakan usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan dan 

demokrasi ekonomi. 

2.1.2 Pinjaman atau Kredit 

 Menurut pasar 1 butir (11) UU No. 10 Tahun 1998, kredit adalah 

penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan 

persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pijak 

peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan 

pemberian bunga. 

 Menurut Hasibuan dalam Apriana (2017) kredit adalah semua jenis 

pinjaman yang harus dibayar kembali bersama bunganya oleh peminjam sesuai 

dengan perjanjian yang telah disepakati. 

 Dalam pemberian suatu fasilitas kredit ada beberapa unsur yang terkandung 

yaitu: 

1. Kepercayaan 

Kepercayaan pemberi kredit bahwa kredit yang diberikan benar-benar 

diterima kembali dimasa yang datang. Kepercayaan ini diberikan oleh bank, 

dimana sebelumnya sudah dilakukan penelitian penyelidikan tentang 

nasabah, baik secara interen maupun ekstern. Penelitian dan penyelidikan 

tentang kondisi masa lalu dan sekarang terhadap nasabah pemohon kredit.  
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2. Kesepakatan 

Kesepakatan antara pemberi kredit dan penerima kredit. Kesepakatan ini 

dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing-masing pihak 

menandatangani hak dan kewajibannya. 

3. Jangka Waktu 

Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, jangka waktu 

ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah disepakati. Jangka 

waktu tersebut bisa berbentuk jangka pendek,  jangka menengah, atau 

jangka panjang.  

4. Risiko 

Adanya suatu tenggang waktu pengembalian kredit yang dapat 

menyebabkan suatu risiko tidak tertagihnya / macet pemberian kredit. 

Semakin panjang suatu kredit semakin besar risikonya demikian pula 

sebaliknya. Risiko ini menjadi tanggungan bank, baik risiko yang disengaja 

oleh nasabah yang lalai, maupun oleh risiko yang tidak disengaja. 

5. Balas Jasa 

Merupakan keuntungan atas pemberian suatu kredit atau jasa tersebut yang 

kita kenal dengan nama bunga. Balas jasa dalam bentuk bunga dan biaya 

administrasi kredit ini merupakan keuntungan bank. Sedangkan bagi bank 

yang berdasarkan prinsip syariah balas jasanya ditentukan dengan bagi 

hasil. 
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2.1.3 Sistem Pendukung Keputusan 

 Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS) 

adalah sistem informasi interaktif yang menyediakan informasi , pemodelan, dan 

pemanipulasian data yang digunakan untuk membantu pengambilan keputusan 

pada situasi yang semistruktur dan situasi yang tidak terstruktur dimana tak 

seorangpun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat 

(Kusrini,2007). 

 Sistem Pendukung Keputusan (SPK) biasanya dibangun untuk mendukung 

solusi atas suatu masalah atau untuk mengevaluasi suatu peluang. Sistem 

pendukung keputusan yang berbasis komputer yang fleksibel, interaktif, dan dapat 

diadaptasi yang dikembangkan untuk mendukung solusi atas masalah manajemen 

spesifik yang tidak terstruktur. 

 SPK sebagai sistem berbasis komputer yang terdiri dari tiga komponen yang 

saling berinteraksi, yaitu (1) Sistem Bahasa merupakan mekanisme untuk 

memberikan komunikasi antara pengguna dan komponen sistem pendukung 

lainnya, (2) Sistem Pengetahuan merupakan repositori pengetahuan domain 

masalah yang ada pada SPK baik sebagai data maupun sebagai prosedur, dan (3) 

Sistem Pemrosesan Masalah merupakan hubungan antara dua komponen lainnya, 

terdiri dari satu atau lebih kapabilitas manipulasi masalah umum yang diperlukan 

untuk mengambil keputusan. Konsep – konsep yang diberikan oleh definisi tersebut 

sangat penting untuk memahami hubungan antara SPK dan pengetahuan 

(Manurung,2011). 
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2.1.4 Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan 

 Menurut Sprague dan Watson (1993) Sistem Pendukung Keputusan 

memiliki lima karakteristik utama yaitu : 

1. Sistem yang berbasis komputer. 

2. Dipergunakan untuk membantu para pengambil keputusan. 

3. Untuk memecahkan masalah – masalah rumit yang mustahil dilakukan 

dengan kalkulasi manual. 

4. Melalui cara simulasi yang interaktif. 

5. Dimana data dan model analisis sebagai kompnen utama.  

2.1.5 Tujuan Sistem Pendukung Keputusan 

 Menurut Turban dalam Mukhayaroh (2017) Sistem Pendukung Keputusan 

mempunyai beberapa tujuan yaitu : 

1. Membantu dalam pengambilan keputusan atas masalah yang 

terstruktur. 

2. Memberikan dukungan atas pertimbangan manajer dan bukannya 

dimaksudkan untuk menggantikan fungsi manajer. 

3. Meningkatkan efektivitas keputusan yang diambil lebih dari paada 

perbaikan efisiensinya. 

4. Kecepatan komputasi. Komputer memungkinkan para pengambil 

keputusan untuk melakukan banyak komputasi secara cepat dengan 

biaya yang rendah. 

 



16 
 

 
 

2.1.6 Manfaat Sistem Pendukung Keputusan 

 Sistem Pendukung Keputusan mampu memberikan suatu manfaat dan 

keuntungan bagi pemakainya, keuntungan dimaksud diantaranya meliputi : 

1. Sistem Pendukung Keputusan memperluas kemampuan pengambil 

keputusan dalam memproses data / informasi bagi pemakainya. 

2. Sistem Pendukung Keputusan membantu pengambil keputusan dalam 

hal penghematan waktu yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah 

terutama berbagai masalah yang sangat kompleks dan tidak 

tersetruktur. 

3. Sistem Pendukung Keputusan dapat menghasilkan solusi dengan lebih 

cepat dan hasilnya dapat diandalkan. 

4. Walaupun suatu Sistem Pendukung Keputusan, mungkin saja tidak 

mampu memecahkan masalah yang dihadapi oleh pengambil keputusan, 

namun ia dapat menjadi stimulan bagi pengambil keputusan dalam 

memahami persoalannya. Karena sistem pendukung keputusan mampu 

menyajikan berbagai alternatif. 

5. Sistem Pendukung Keputusan dapat menyediakan bukti tambahan untuk    

memberikan pembenaran sehingga dapat memperkuat posisi pengambil 

keputusan. 
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2.1.7 Komponen Sistem Pendukung Keputusan 

 Menurut Kusrini (2007) Sistem Pendukung Keputusan terdiri dari beberapa 

komponen yaitu sebagai berikut : 

1. Subsistem Manajemen Data, mencakup database yang mengandung 

data yang relevan dan diatur oleh sistem yang disebut Database 

Management System (DBMS). 

2. Subsistem Manajemen Model, merupakan paket perangkat lunak yang 

memasukkan model-model finansial, statistik, ilmu manajemen, atau 

model kuantitatif yang lain yang menyediakan kemampuan analisis 

sistem dan management software yang terkait. 

3. Subsistem Antarmuka Pengguna, media interaksi antara sistem dengan 

pengguna, sehingga pengguna dapat berkomunikasi dan memberikan 

perintah pada SPK melalui subsistem ini. 

4. Subsistem Berbasis Pengetahuan, subsistem yang dapat mendukung 

subsistem lain atau bertindak sebagai komponen yang berdiri sendiri. 
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Arsitektur dari Sistem Pendukung Keputusan ditunjukan dalam gambar 2.1 

berikut. 

 

Gambar 2.1 Arsitektur Sistem Pendukung Keputusan 

 

 

2.1.8 Langkah – langkah Pemodelan Sistem Pendukung Keputusan 

 Sistem Pendukung Keputusan yang dalam proses menghasilkan keputusan 

yang baik ada beberapa tahapan proses yang harus dilalui oleh sistem dalam 

pengambilan keputusan. Tahap – tahap dalam proses pengambilan keputusan 

sebagai berikut (Riyandi,2017) : 

1. Tahap Studi Kelayakan (Intelegence) 

Pada langkah ini, sasaran ditentukan dan dilakukan pencarian prosedur, 

pengumpulan data, identifikasi masalah, identifikasi kepemilikan 

masalah, hingga akhirnya terbentuk sebuah pernyataan masalah.  
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2. Tahap Perancangan (Design) 

Memformulasikan model yang akan digunakan dan kriteria – kriteria 

yang ditentukan. Setelah itu dicari alternatif model yang bisa 

menyelesaikan permasalahan tersebut. Langkah selanjutnya adalah 

memprediksi keluaran yang mungkin. Kemudian ditentukan variable – 

variable model.  

3. Tahap Pemilihan (Choice) 

Pada tahapan ini akan dilakukan pemilihan modelnya termasuk solusi 

dari model tersebut. Selanjutnya dilakukan analisis sensitivitas, yakni 

dengan mengganti beberapa variable. 

4. Tahap Implementasi 

Pengambil keputusan menjalankan rangkaian aksi pemecahan yang 

dipilih di tahap choice. Implementasi yang sukses ditandai dengan 

terjawabnya masalah yang dihadapi, sementara kegagalan ditandai 

masih adanya masalah yang sedang dicoba untuk diatasi. Dari tahap ini 

didapatkan laporan pelaksanaan solusi dan hasilnya. 

2.1.9 Simple Additive Weighting 

 Metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah metode Multi Attribute 

Decision Making (MADM) yang sering disebut metode penjumlahan terbobot. 

Metode SAW mempunyai konsep dasar untuk mencari penjumlahan terbobot dari 

rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut. Metode SAW dapat 

membantu dalam pengambilan keputusan suatu kasus, akan tetapi perhitungan 

dengan menggunakan metode SAW ini hanya yang menghasilkan nilai terbesar 
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yang akan terpilih sebagai alternatif yang terbaik. Perhitungan akan sesuai dengan 

metode ini apabila alternatif yang terpilih memenuhi kriteria yang telah ditentukan. 

Metode SAW ini lebih baik karena waktu yang dibutuhkan dalam perhitungan lebih 

singkat. 

 Adapun langkah penyelesaian dalam menggunakannya menurut 

Kusumadewi,2006 adalah sebagai berikut : 

1. Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan 

keputusan, yaitu Cj. 

2. Memberikan nilai setiap alternatif (Ai) pada setiap kriteria (Cj) yang 

sudah ditentukan. 

3. Memberikan nilai rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.  

4. Menentukan bobot preferensi atau tingkat kepentingan (W) setiap 

kriteria.  

W = [ W1,W2,W3,…,WJ]  ..........................(i) 

5. Membuat tabel rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap 

kriteria.  

6. Membuat matrik keputusan (X) yang dibentuk dari tabel rating 

kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria. Nilai X setiap 

alternatif (Ai) pada setiap kriteria (Cj) yang sudah ditentukan, dimana, 

i=1,2,…m dan j=1,2,…n.   

𝑋 = [

𝑥11 𝑥12    ⋯ 𝑥1𝑗

⋮ ⋮
𝑥𝑖1 𝑥𝑖2   ⋯ 𝑥𝑖𝑗

] ...........................(ii) 
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7. Melakukan normalisasi matrik keputusan (X) dengan cara menghitung 

nilai rating kinerja ternomalisasi (rij) dari alternatif Ai pada kriteria Cj. 

𝑟𝑖𝑗 = {

𝑥𝑖𝑗

𝑀𝑎𝑥𝑖(𝑥𝑖𝑗)

𝑀𝑖𝑛𝑖𝑥𝑖𝑗

𝑥𝑖𝑗

  .............................(iii) 

Keterangan :  

a. Kriteria keuntungan apabila nilai X memberikan keuntungan bagi 

pengambil keputusan, sebaliknya kriteria biaya apabila nilai X 

menimbulkan biaya bagi pengambil keputusan.  

b. Apabila berupa kriteria keuntungan maka nilai dibagi dengan nilai 

dari setiap kolom, sedangkan untuk kriteria biaya, nilai dari setiap 

kolom dibagi dengan nilai Xij. 

8. Hasil dari nilai rating kinerja ternomalisasi (rij) membentuk matrik 

ternormalisasi (R). 

𝑅 = [

𝑟11 𝑟12    ⋯ 𝑟1𝑗

⋮ ⋮
𝑟𝑖1 𝑟𝑖2   ⋯ 𝑟𝑖𝑗

]  ............................(iv) 

9. Hasil akhir nilai preferensi (Vi) diperoleh dari penjumlahan dari 

perkalian elemen baris matrik ternormalisasi (R) dengan bobot 

preferensi (W) yang bersesuaian eleman kolom matrik (W).  
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𝑉𝑖 = ∑ 𝑤𝑗𝑟𝑖𝑗

𝑛

𝑗=1

 

Keterangan  

Vi = Rangking untuk setiap alternatif  

Wj = Nilai bobot rangking (dari setiap kreteria)  

rij = Nilai rating kinerja ternormalisasi 

Hasil perhitungan nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa 

alternatif Ai merupakan alternatif terbaik (Kusumadewi,2006). 

2.2 Kajian Penelitian yang Relevan 

 Studi literatur yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah studi 

literatur dari hasil penelitian atau penulisan karya ilmiah khususnya yang berkaitan 

dengan Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Penerima Pinjaman.  

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Testiasari,dkk (2014) dalam Sistem 

Pendukung Keputusan Kelayakan Pemohon Kredit Motor Dengan Metode Simple 

Additive Weighting (SAW) untuk perbaikan nilai bobot menggunakan metode 

random search. Penelitian yang dilakukan dengan mengimplementasikan metode 

SAW kedalam sistem pendukung keputusan kelayakan pemohon kredit motor pada 

pengujian validasi didapat sebesar 100% yang menyatakan bahwa sistem sudah 

berjalan sesuai dengan perancangan. Hasil dari sistem tersebut tingkat uji akurasi 

sistem terhadap data bobot sebesar 90%. Sedangkan uji akurasi anatara sistem 

dengan penilaian yang dilakukan pada BPR sebesar 86,67%. Hal ini membuktikan 

............................(v) 
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bahwa sistem yang dibuat telah sesuai dengan perancangan dan dapat membantu 

proses penentuan kelayakan pemohon kredit motor.   

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Kartika Dewi dan Rahutomo (2016) 

dalam Sistem Pendukung Keputusan Pemberian Kredit Rekening Koran Pada Bank 

Jatim menyatakan bahwa Sistem pendukung keputusan pemberian kredit dengan 

metode SAW yang dibuat telah berjalan dengan baik secara fungsional dan 

menghasilkan output yang diharapkan. Berdasarkan hasil pengujian awal adalah 

hasil perhitungan yang dilakukan dengan pengujian manual dan hasil pengujian 

pada sistem sebesar 100%. Dan pada pengujian tidak terjadi selisih antara pengujian 

manual dengan sistem. Hasil dari penelitian penerapan metode SAW menghasilkan 

rekomendasi calon nasabah untuk bagian kredit yang layak mendapatkan 

penerimaan kredit. Kekurangan pada sistem ini hanya menampilkan nilai akhir dari 

metode SAW, tidak pertahap ditampilkan. User yang dapat mengakses sistem ini 

yaitu admin, tenaga pemasaran, dan tenaga kredit. 

 Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Mukhayaroh (2017) dalam 

Perancangan Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Prioritas Penerima Pinjaman 

Dengan Metode FMADM - SAW Pada Koperasi Wanita Nusa Indah Bekasi 

menyatakan bahwa penelitian yang dilakukan dengan mengimplementasikan ke 

dalam metode Simple Additive Weighting (SAW), sehingga jelas dalam 

menentukan prioritas penerimaan pinjaman. Dalam penelitian ini digunakan 

sebanyak 30 data, yang kemudian akan dihitung bobot dan normalisasi matriks dari 

masing – masing data tersebut. Hasil dari penelitian tersebut adalah anggota yang 

memperoleh rangking tertinggi merupakan prioritas anggota penerima pinjaman, 
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sedangkan anggota dengan ranking terendah kurang layak untuk mendapatkan 

pinjaman dari Koperasi Wanita Nusa Indah Bekasi. Selain itu terdapat beberapa 

anggota dengan hasil rangking yang sama, sehingga memiliki prioritas yang sama 

untuk menerima pinjaman. Sistem ini menggunakan bahasa java berbasis dekstop. 

Kriteria yang digunakan yaitu usia, pekerjaan, sisa maksimal pinjaman dan alasan. 

Kekurangan pada sistem ini adalah tidak menampilkan menu pembobotan dan 

kriteria.  

 Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Amalia, dkk (2016) dalam 

Pengembangan Sistem Penentuan Kelayakan KPR Menggunakan Metode SAW 

Pada Bank Syariah Bukopin yang mengasilkan hasil terbaik dari nasabah yang 

memenuhi kriteria untuk membantu Bank membuat keputusan lebih mudah dan 

efektif dalam memberikan pinjaman. Hal tersebut berdasarkan atas pengujian yang 

telah dilakukan. Semakin besar nilai pada V1 semakin tinggi rangkingnya dan 

kemungkinan pinjaman disetujui semakin besar. Kriteria yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu informasi dasar, status tempat tinggal, pekerjaan, hubungan 

dengan bank, kapasitas kemampuan pembayaran, dan jaminan pinjaman rumah. 

Kekurangan pada literatur ini tidak menampilkan langkah – langkah penggunaan 

metode SAW. 

 Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Mufizar dan Lestari (2014) dalam 

Implementasi Metode Simple Additive Weighting (SAW) Pada Sistem Pendukung 

Keputusan Pemberian Kelayakan Kredit Pinjaman Komersial Di Sb Simpan Pinjam  

Tasikmalaya yang menyatakan bahwa dengan adanya sistem ini dapat mendukung 

pemberian kelayakan kredit pinjaman komersial dengan proses analisis kredit yang 
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lebih cepat dan mampu mengurangi kesalahan dalam menganalisis kredit. Hal 

tersebut berdasarkan sebelum adanya sistem ini proses pengolahan data 

membutuhkan waktu lama dan ketelitian untuk melakukan penilaian terhadap 

kriteria – kriteria, sehingga proses pengambilan keputusan lamban serta 

Kemungkinan terjadinya kesalahan penilaian dan kesalahan membaca data yang 

digunakan dalam proses pemilihan khususnya untuk penilaian data debitur. 

Sehingga memungkinkan terjadinya salah menganalisa. Sistem yang dibangun pada 

penelitian ini berbasis desktop. Kekurangannya yaitu tidak dapat menambahkan 

kriteria baru lagi pada sistem ini. 

 Keemam, penelitian dilakukan oleh Sumarlinda dan Yulianto (2013) dalam 

Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Plafon Kredit Dengan Fuzzy MADM 

(Multiple  Attribute Decissio Making) Menggunakanan Metode SAW  (Simple 

Additive Weighting) Di PD.BPR BKK Boyolali Cabang Simo menyatakan bahwa 

dengan adanya sistem ini dapat membantu dan mempermudah dalam penentuan 

pengajuan kredit oleh pihak pemohon. Kelebihan dari literatur ini adalah 

menampilkan secara rinci langkah – langkah menggunakan metode SAW, Use 

Case, Activity diagram, dan class diagram. Kekurangan dari literatur ini adalah 

tidak menampilkan desain sistem dan pengujian sistem. Pada penelitian ini 

menggunakan kriteria karakter, kemampuan, jaminan, modal, dan ekonomi. 

 Ketujuh, penelitian dilakukan oleh Simanjutak dan Limbong (2015) dalam 

Sistem Pendukung Keputusan Pemberian Pinjaman Terhadap Nasabah Dengan 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) Studi Kasus: PT. BPR Laksana Guna 

Percut menyatakan bahwa dengan adanya sistem ini dapat menentukan seorang 
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calon debitor yang tepat. Hal berdasarkan data debitur sebanyak 5 orang debitur, 

dengan menggunakan metode SAW diantara V1,V2,V3,V4,V5 dengan nilai 

terbesar adalah V5, sehingga calon debitur (alternatif) yang terpilih menjadi calon 

debitur di  PT. BPR Laksana Guna Percut yaitu V5 = “Zulkarnaen, SE. Sistem ini 

dirancang dengan menggunakan aplikasi Microsoft Visual Studio 2008, sehingga 

menghasilkan aplikasi berbasis desktop. Kelebihan dari literatur ini adalah 

menjelaskan secara rinci langkah – langkah menggunakan mtode SAW. 

Kekurangan dari literatur ini adalah tidak menampilkan diagram perancangan 

sistem dan desain sistem. 

 Kedelapan, penelitian dilakukan oleh Arfyanti dan Purwanto (2012) dalam 

Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan Pemberian Kelayakan Kredit Pinjaman 

Pada Bank Rakyat Indonesia Unit Segiri Samarinda Dengan Metode Fuzzy MADM 

(Multiple Attribute Decission Making) Menggunakan SAW (Simple Additive 

Weighting) menyatakan bahwa hasil yang diperoleh dari sistem memberikan 

alternatif penilaian bagi para pengambil keputusan untuk menentukan kelayakan 

pemberian kredit yang sangat membantu pihak Bank Rakyat Indonesia. Hal tersebut 

berdasarkan hasil dari metode SAW yang hasil akhirnya berupa perangkingan, yang 

menghasilkan nilai terbesar merupakan alternatif yang dipilih. Kelebihan dari 

literatur ini adalah menampilkan desain tampilan sistem. Kekurangan dari literatur 

ini adalah tidak menampilkan langkah – langkah menggunakan metode SAW 

secara rinci hanya saja menampilkan nilai – nilai pada setiap kriteria.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan dari 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Sistem pendukung keputusan penentuan penerima pinjaman pada Koperasi 

Intan Sejahtera dibangun dengan menggunakan model pengembangan 

perangkat lunak waterfall. Dalam pembuatannya terdapat beberapa langkah 

mulai dari communication, planning, modelling, construction, dan deployment. 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, sistem pendukung keputusan 

penentuan penerima pinjaman pada Koperasi Intan Sejahtera layak digunakan 

karena dapat memberikan kemudahan dalam memberikan rekomendasi 

nasabah. 

2. Implementasi metode Simple Additive Weighting (SAW) pada sistem 

pendukung keputusan penentuan penerima pinjaman pada Koperasi Intan 

Sejahtera dilakukan dengan memberikan algoritma atau tahapan pada metode 

SAW ke dalam pengolahan data pinjaman nasabah. Adapun tahapan metode 

SAW dibagi menjadi 4 (empat) tahap yaitu : memberikan nilai rating 

kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria, membuat matrik keputusan (X) 

yang dibentuk dari nilai rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria, 

melakukan normalisasi matrik, dan perankingan. Dengan menggunakan 

metode SAW menghasilkan alternatif yang terbaik berdasarkan nilai 
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preferensi. Sistem dinyatakan layak digunakan, dibuktikan oleh hasil pengujian 

komparasi antara sistem menggunakan metode SAW dengan manual hasil pada 

Koperasi tingkat akurasi sebesar 93,33%. 

5.2 Saran 

 Saran yang diberikan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk penelitian selanjutnya sistem pendukung keputusan penentuan penerima 

pinjaman pada Koperasi ini, perlu dikembangkan lagi dengan menggabungkan 

dengan metode lain. Sehingga dalam penentuan penerima pinjaman menjadi 

lebih baik. 

2.  Untuk penelitan selanjutnya perlu adanya penambahan kriteria karakter, 

karena pada penelitian ini kriteria yang digunakan masih terbatas yaitu hanya 

menggunakan 5 kriteria yaitu jaminan, penghasilan, pinjaman yang 

dibutuhkan, jenis pinjaman atau jangka waktu, dan angsuran.  
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